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Abstrak

Latar Belakang: Pernikahan usia dini masih menjadi permasalahan dalam kesehatan masyarakat
karena berkaitan dengan kesiapan mental, fisik, serta sosial remaja. Rendahnya pengetahuan
kesehatan reproduksi, terutama pada remaja di daerah pedesaan, dapat meningkatkan kerentanan
terhadap terjadinya pernikahan usia dini. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan risiko pernikahan usia dini pada
remaja di SMK Ma’arif Bangsalsari. Metode: Analisis ini memanfaatkan desain korelasional
melalui pendekatan kuantitatif cross-sectional. Banyaknya populasi sejumlah 217 siswa/i, dengan
sampel yang diambil sebanyak 155 siswa/i kelas X-XII melalui penerapan teknik proportionate
stratified random sampling. Pengumpulan data dilaksanakan melalui kuesioner yang memuat dari
20 item pengetahuan kesehatan reproduksi serta 17 item risiko pernikahan usia dini. Data yang
diperoleh di analisis melalui penggunaan analisis bivariat dan univariat, dengan uji Chi-Square
dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Hasil: Hasil uji Chi-Square memperoleh nilai p-value = 0,008,
yang lebih kecil dari a = 0,05, sehingga H, diterima serta Ho ditolak. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan risiko
pernikahan usia dini pada remaja. Kesimpulan: Tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
memiliki hubungan dengan risiko pernikahan usia dini. Remaja dengan pengetahuan yang rendah
cenderung memiliki risiko lebih tinggi, sehingga diperlukan peningkatan edukasi sebagai upaya
pencegahan.
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